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Secara umum Pemerintah Kabupaten Karanganyar telah memperlihatkan pencapaian kinerja yang signifikan atas sasaran-sasaran strategisnya. Dari sejumlah indikator kinerja sasaran yang ada, sebagian besar dapat direalisasikan dengan baik bahkan sangat baik. Dengan rincian dari 39 (Tiga puluh sembilan) indikator sasaran, 31 (Tiga puluh satu) indikator memenuhi kriteria sangat tinggi, 4 (Empat) indikator memenuhi kriteria tinggi, 1 (satu) indikator memenuhi kriteria sedang, 2 (dua) indikator memenuhi kriteria rendah. Untuk 1 (satu) indikator yaitu Kabupaten Peduli HAM tidak dapat terukur karena tidak dilakukan penilaian dari Kementerian Hukum dan HAM. Pencapaian 5 (lima) misi Kabupaten Karanganyar Tahun 2018-2023 sebagian besar dapat dicapai di periode awal RPJMD Tahun 2021. 

Pembangunan infrastruktur menyeluruh baik jalan, jembatan maupun sarana pelayanan publik dan perkantoran terus dilakukan dengan kualitas yang baik. Hal ini terlihat dari ruas panjang jalan dalam kondisi mantap yang terus bertambah dari tahun ke tahun. Sarana pelayanan publik dan perkantoran dalam kondisi baik juga meningkat.

Dalam upaya pemberdayaan perekonomian rakyat yang menjadi perhatian adalah tingkat pertumbuhan ekonomi, tingkat inflasi, PDRB Perkapita dan tingkat pengangguran terbuka. Masih adanya pandemi covid-19 pada tahun 2021 sudah tidak terlalu berdampak pada capaian misi pemberdayaan perekonomian rakyat. Capain kinerja upaya pemberdayaan perekonomian rakyat tersebut melebihi dari target yang ditetapkan.  

Sektor pendidikan dan kesehatan juga menjadi prioritas dalam pembangunan. Pendidikan dasar sampai dengan umur 9 tahun dan kesehatan gratis mendapat dukungan program dan kegiatan serta anggaran yang cukup memadai dalam postur APBD Kabupaten Karanganyar. Dengan dukungan tersebut diharapkan mutu pelayanan pendidikan dan derajad kesehatan masyarakat di Kabupaten Karanganyar semakin meningkat.

Pembangunan desa sebagai pusat pertumbuhan dilakukan dengan mensinergikan partisipasi swadaya masyarakat dan pemberian bantuan alokasi dana desa yang jumlahnya terus meningkat dari tahun ke tahun. Tingkat partisipasi swadaya masyarakat yang tinggi menunjukkan bahwa masyarakat memiliki keberdayaan dalam membangun daerahnya sendiri.

 Pencapaian misi meningkatkan kualitas keagamaan, sosial dan budaya dapat dicapai dengan baik. Hal ini terlihat dari semakin kondusifnya Kabupaten Karanganyar dimana selama tahun 2021 tidak terjadi konflik yang benuansa SARA. Terkait sasaran Pelayanan Bebas KKN dan dapat Dipertanggungjawabkan Secara Terbuka Kepada Publik, Pemerintah Kabupaten Karanganyar berhasil mencapai beberapa keberhasilan :

1. Opini Wajar Tanpa Pengecualian (WTP) atas laporan Keuangan Pemerintah Daerah Tahun 2015, Tahun 2016, Tahun 2017, Tahun 2018, Tahun 2019 dan Tahun 2020;
2. Kabupaten berprestasi kinerja tertinggi nomor 2 nasional Tahun 2016;

3. Kabupaten berprestasi kinerja tertinggi nomor 3 nasional Tahun 2017;

4. Kabupaten berprestasi kinerja tertinggi nomor 3 nasional Tahun 2018;
5. NIlai LPPD dengan predikat Sangat Tinggi Tahun 2016, 2017, 2018 dan 2019;
6. Nilai Hasil Evaluasi AKIP dengan predikat B (Baik) dengan nilai 62,38 pada Tahun 2018, 65,02 pada Tahun 2019 dan 67 pada Tahun 2020.
 Kerja keras yang dilakukan oleh Pemerintah Kabupaten Karanganyar untuk memastikan pencapaian kinerja sebagai prioritas dalam pembangunan daerah mencakup perumusan dan penetapan kinerja tahunan dan menengah sebagai bagian dari kebijakan strategis maupun tahunan daerah, khususnya dalam RPJMD Tahun 2018-2023 dan RKPD Tahun 2021 yang mencakup penentuan program/kegiatan dan alokasi anggarannya bukan hanya sekedar pelaksanaan program/kegiatan yang rutin dilakukan, namun juga pengembangan program/kegiatan yang lebih berorientasi pada hasil (outcome). 
Namun demikian, beberapa hal perlu menjadi fokus bagi perbaikan kinerja Pemerintah Kabupaten Karanganyar yaitu :

1. Sebagian besar Indikator Kinerja telah mencapai target yang sangat tinggi dan tinggi. Akan tetapi masih terdapat indikator dengan capaian rendah, yaitu :
· Kontribusi Sektor Makan Minum dalam PDRB
· Indeks Arsip
Capaian indikator kontribusi sektor makan minum dalam PDRB  masih rendah disebabkan karena dampak masih adanya pandemi covid-19, sedangkan untuk indeks arsip karena adanya perubahan komponen penilaian.

2. Melaksanakan reviu terhadap dokumen perencanaan sehingga dapat memberikan arah yang jelas sesuai dengan prioritas daerah dalam upaya pencapaian target jangka pendek dan jangka menengah yang lebih berorientasi pada outcome.
3. Pemanfaatan Cascading IKU untuk menggambarkan proses penjabaran dan penyelarasan sasaran strategis Indikator Kinerja Utama (IKU), dan/atau target IKU secara vertikal dari level unit yang lebih tinggi ke level unit yang lebih rendah serta Rencana Aksi untuk monitoring dan evaluasi pencapaian target sasaran sampai dengan program/kegiatan yang sudah ditetapkan.

4. Mendorong pemanfaatan hasil evaluasi AKIP untuk kepentingan perbaikan akuntabilitas kinerja secara berkelanjutan.

Penyusunan LKjIP Tahun 2021 masih kurang dari sempurna sehingga masih membutuhkan masukan-masukan dari berbagai pihak demi kesempurnaan penyusunanLKjIP yang akan datang.
Demikian dokumen LKjIP ini kami susun, kami berharap semoga bermanfaat bagi semua pihak yang terkait serta berguna untuk mendukung dan mensukseskan penyelenggaraan Pemerintahan Kabupaten Karanganyar yang lebih demokratis, transparan, akuntabel, maju dan cerdas.
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